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ABSTRAKSI

Penelitian tentang Strategi Pengembangan Industil fMenengah di Dinas
Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perintastdan Perdagangan Kota
Tegal bertujuan untuk mendeskripsikan strategi ®inKoperasi, UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan di Kota Tegal, meatigenfaktor pendorong dan
penghambat dalam pengembangan industri kecil meaengnenilai atau
mengevaluasi strategi yang telah ditetapkan olema®i Koperasi, UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal dalam endmangkan industri kecil
menengah, serta untuk memberikan saran dan masetedap strategi yang telah
diterapkan oleh Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrteam Perdagangan Kota Tegal
agar lebih optimal.

Fokus penelitian ini mengenai strategi pengembangadustri kecil
menengah di Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian &&ndagangan Kota Tegal.
Informan yang digunakan dalam pengumpulan datau yaithak Dinas Koperasi,
UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegahlpetian tenaga kerja industri
kecil menengah, serta masyarakat sekitar daeralstimdkecil menengah. Penentuan
informan tersebut menggunakan teksnkwballing.

Proses analisis yang dilakukan diawali dengan ifilkeedi lingkungan internal
dan eksternal berdasarkan Renstra Dinas Koper#{MJ Perindag Kota Tegal dan
hasil wawancara untuk melihat kelemahan, kekugialuang, dan ancaman dalam
pengembangan industri kecil menengah di Kota Tdgali identifikasi lingkungan
strategis itu ditemukanlah isu-isu strategi yanigrgetnya disebut sebagai SO, ST,
WO, dan WT. Langkah selanjutnya yaitu mengevalaésii menilai program atau
strategi yang telah disusun oleh Dinas Koperasi,KWy Perindag Kota Tegal
berdasarkan hasil wawancara di lapangan dengangueakan tes litmus untuk
menentukan tingkat kestrategisan program yang téisirsun. Sehingga diperoleh
penetapan strategi pengembangan industri kecil ngaesebagai usaha intensifikasi
pelaksanaan program Renstra yang dapat diterapkatal Tegal.

Kata kunci : Strategi, Identifikasi Lingkungan, Aises SWOT, Tes Litmus



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak era orde baru masalah kemiskinan, penganggiaa kesenjangan penguasaan
aset nasional merupakan masalah pelik yang merfaddala dalam rangka
mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber dayanasiKondisi ini menjadi
indikator bahwa banyak masyarakat yang belum bampeebagai subyek dalam
pembangunan. Menjadikan rakyat sebagai subyek pegguban adalah memberikan
hak-haknya untuk berpartisipasi dalam pembentukan @embagian produksi
nasional. Sejak era reformasi yang diikuti dengéerthkukannya Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah nisd@bahlah sistem
pemerintahan dari yang semula secara sentralisagadi secara desentralisasi yang
ditandai juga dengan pelaksanaan otonomi daerafassklasnya. Otonomi daerah
adalah suatu kewenangan daerah otonom untuk merdgatumengurus kepentingan
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri l@ekdas asprirasi masyarakat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. liatleasi merupakan tahap
penting dalam usaha negara-negara berkembang rkatkag kemakmurannya,
termasuk juga mengatasi masalah-masalah penganggegga meningkatkan
produktivitas kerja sebagai salah satu rendahngdgpatan. Peranan sektor industri
akan semakin besar dalam menopang pertumbuhan rekomasional. Strategi
industrialisasi berperan penting selain sebagaiggemk utama pertumbuhan

ekonomi juga pada perkembangan perluasan kesempetga, pemenuhan



kebutuhan dasar rakyat, peningkatan dan pemerg@aapatan masyarakat, serta
pengentasan rakyat dari kemiskinan.

Menurut peneliti, kebijakan pemerintah dalam perngamgan usaha kecil
termasuk usaha informal perlu didorong dan dibimuki menjadi usaha yang
berkembang dan efisien sehingga mampu mandiri dapatd meningkatkan
kesejahteraan rakyat, memperluas lapangan kerjmboie kesempatan berusaha
serta mampu meningkatkan peranannya dalam penyebt@ang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat serta permintaan galsan rangka meningkatkan
perekonomian rakyat.

PDRB Kota Tegal ADHB, pada tahun 2009 sektor industenyumbang
pembentukan PDRB senilai 20,82%. Pada lapangaraudiadektor industri tersebut
terlihat mengalami penurunan peranan distribusardapembentukan PDRB Kota
Tegal. Dari tahun 2008 ke 2009 sektor industri die&KTegal rata-rata mengalami
penurunan peranan pembentukan PDRB senilai 0,5%.

PDRB Kota Tegal ADHK, pada tahun 2009 sektor industenyumbang
pembentukan PDRB senilai 21,93%. Pada lapangaraudiatektor industri tersebut
terlihat mengalami penurunan peranan distribusardapembentukan PDRB Kota
Tegal. Dari tahun 2008 ke 2009 sektor industri die&KTegal rata-rata mengalami
penurunan peranan pembentukan PDRB senilai 0,4%.

Perlu diketahui, bahwa visi Dinas Koperasi,Usah&rMiKecil dan Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal yangrdjkaen dalam Renstra Dinas

Koperasi,Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perindaistdan Perdagangan Kota



Tegal adalah “Menjadi Satuan Kerja Perangkat Dasfamg Profesional dalam
Membangun Bidang Koperasi dan Usaha Mikro, Keail d&enengah, Perindustrian
dan Perdagangan, dan Pasar di Kota Tegal.” Sedangksi dari Dinas
Koperasi,Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perindaistdan Perdagangan Kota
Tegal yaitu:

1. Meningkatkan kualitas dan integritas sumber dayausia aparatur serta
penerapan manajemen yang efektif dalam pelaksanagas Dinas
Koperasi,Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Perindastdan Perdagangan
Kota Tegal.

2. Meningkatkan kapasitas manajemen dan akses peramodabagi
pengembangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Mene(d&KM)

3. Meningkatkan kapasitas dan produktivitas industdikmenengah

4. Meningkatkan kelancaran distribusi barang, penggameioduk dalam negeri,
dan perlindungan konsumen.

Program-program yang akan dilaksanakan oleh Dingsekasi,Usaha Mikro Kecil

dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kaal Teendasari bagaimana
strategi yang akan digunakan untuk mengembangkdosin kecil menengah.
Berdasarkan Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas KgpethMKM, Perindustrian

dan Perdagangan di Kota Tegal yang tertuang dind&aogram Lima Tahunan
SKPD Tahun 2009-2014 strategi yang telah ada da®ikoperasi,Usaha Mikro
Kecil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangéa Kegal di antaranya adalah:

1. Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi



2. Pengembangan industri kecil menengah

3. Peningkatan kemampuan teknologi industri

4. Pengembangan sentra-sentra industri potensial

Namun seiring berjalannya waktu proses implemersizategi di lapangan

menemui berbagai kendala yang dapat dilihat déai pembentukan PDRB yang
disumbang oleh sektor industri mengalami penuru8atain itu, kemampuan sumber
daya manusia di dalam penggunaan teknologi indusérta Research and
Development masih minim. Sehingga, produk-produk industri yanereka hasilkan
kurang maksimal bahkan tidak efisien. Tak hanyas#ja, kemampuan sumber daya
manusia di dalam mengakses permodalan pada lerkbagagan menjadi hambatan
para pelaku industri kecil menengah di dalam meatam modal untuk meneruskan
produk industri mereka. Masih lemahnya jaringan @saman hasil produksi pun juga
menjadi kelemahan para pelaku industri kecil meabndi Kota Tegal di dalam
mempromosikan produk unggulannya. Ancaman yang ddibia industri kecil
menengah di masa datang juga tak lain adalah serkekasnya persaingan dengan
industri sejenis dari kabupaten/kota lain, sehingganbutuhkan keseriusan di dalam

menjaga dan meningkatkan mutu produk industri lidata Tegal ini.

1.2 Identifikasi Masalah
1. Belum optimalnya penerapan strategi pengembangalusin kecil
menengah yang telah tertuang dalam Renstra Dingerdsi UMKM

Perindustrian dan Perdagangan di Kota Tegal TaB08-2014 .



2. Sejak tahun 2005 hingga tahun 2009 pembentukan PDBRBg
disumbang oleh sektor industri mengalami penuryogganan

3. Terbatasnya penguasaan para pelaku industri kemilengah terhadap
teknologi industri sert&esearch and Devel opment.

4. Masih lemahnya jaringan pemasaran hasil produksiustni Kkecil
menengah kepada khalayak umum.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah digaadi atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian aik@lah “belum
optimalnya penerapan strategi pengembangan industrkecil menengah
di Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, dan Perdagangan Kota

Tegal.”

1.3. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi Dinas Koperasi, UMKM
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal dalam endmgngkan
industri kecil menengabh.

2. Untuk menganalisis faktor pendorong dan penghamalam
pengembangan industri kecil menengabh.

3. Untuk menilai atau mengevaluasi strategi yang teliédtapkan oleh
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdaganigata Tegal

dalam mengembangkan industri kecil menengah.



4. Untuk memberikan saran dan masukan terhadap stydeg telah
diterapkan oleh Dinas Koperasi, UMKM, Perindustriatan

Perdagangan Kota Tegal agar lebih optimal

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini yakni Dinas Koperasi, UMKMerindustrian dan
Perdagangan Kota Tegal dapat melakukan peneraphadép strategi yang
berguna dalam pengembangan sektor industri keciengah sebagai salah satu
basis sistem perekonomian bangsa selain itu dagi #miah diharapkan
menambah khasanah pengetahuan di bidang pengembseidar Industri Kecil
Menengah (IKM), khususnya tentang perumusan siragagg tepat dalam

mengembangkan sektor IKM di Kota Tegal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian dpskri yaitu
menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek ajeak pienelitian (lembaga,
masyarakat, daerah) pada saat sekarang, yang raekatadaktor-faktor yang
nampak atau sebagaimana adanya. Penelitian yangdikltukan oleh peneliti
yaitu berlokasi di Dinas Koperasi, UMKM, Perindistr dan Perdagangan Kota
Tegal. Teknik pemilihan informan yang dipergunakaleh penulis dalam
penelitian ini adalahpurposive sample, sedangkan untuk memperoleh data

kualitatif, peneliti menggunakan tekn#nowballing. Di dalam penelitian ini,



peneliti menggunakan data berupa: teks, kata-kattulis berupa kutipan
wawancara singkat serta tabel. Sumber data dalamelipan ini diperoleh
langsung dari data primer dan sekunder. Teknik pepglan data didapat

melalui dokumentasi, interview, observasi, studitpka.
PEMBAHASAN

Kebijakan secara makro dalam rangka meningkatkasej&leteraan
masyarakat di Kota Tegal mengacu pada Rencana Rgoren Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) dan Rencana Pembangunan Jangkaddbri2aerah (RPJMD)
yang harus diaplikasikan dan diimplementasikan &ard visi dan misi SKPD
sesuai bidang kewenangan sebagaimana dimaksud Bala@turan Daerah Kota
Tegal Nomor 05 Tahun 2008 tentang Urusan Pemeriyiahg Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kota Tegal dan PamatWalikota Tegal
Nomor 29 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas P&kwigsi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Kota Tegal. Berkaitan dengan haldalebut, maka disusunlah
Rencana Strategis Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kdeihengah, Perindustrian
dan Perdagangan Kota Tegal 2009-2014. Rencanae@fdhi akan menjadi
dasar dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahul@en pelaksanaan
kegiatan dinas selama kurun waktu 2009-2014.

Berdasarkan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas laspetUMKM,
Perindustrian dan Perdagangan di Kota Tegal Tah009-2014 vyang

berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Meri2agath (RPJMD)



Kota Tegal serta berdasarkan hasil wawancara dntzgn maka didapatkanlah

kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancamgrdifeadapi oleh industri

kecil menengah di Kota Tegal yang dipaparkan selisegeut:

a. Strengths (kekuatan)

1.

2.

3.

5.

Adanya kesesuaian antara visi dan misi denganisoridntangan,
dan kebutuhan daerah dalam pengembangan indusitrim@nengah
Tersedianya sarana dan pra sarana yang cukup memada
Lembaga keuangan seperti BPR, BRI, BNI 46, BCA,phiBank
BKK (seluruh kecamatan), BKD (seluruh kelurahan)n dBank
Mandiri siap membantu para pelaku industri kecilnereah dalam
permodalan

Pelaku industri kecil menengah di Kota Tegal teldéngkapi dengan
surat perijinan yang dikeluarkan oleh instansi derkseperti SIUP,
TDP, TDI, dan IUl.

Komitmen dinas memberikan pelayanan maksimal

b. Weaknesses (kelemahan)

1.

Rendahnya akses permodalan usaha bagi industrihruanregga
dengan lembaga keuangan

Terbatasnya kemampuan penguasaan teknologiReésgarch and
Devel opment

Lemahnya jaringan pemasaran hasil produksi

Terbatasnya infrastruktur pada sentra-sentra indust



5.

Terbatasnya ketersediaan sumber daya manusia rindyeshg

memiliki kompetensi, etos kerja tinggi dan profesib

c. Opportunities (peluang)

1.

Potensi industri yang berbasis kekayaan alam daKagal dapat
diandalkan

Produk-produk industri kecil menengah di Kota Tegabmpu
bersaing dan diterima oleh pasar

Keberadaan teknologi mendukung pemberian informasi

Sudah tersedianya peralatan-peralatan canggih tgadapat industri
kecil menengah di Kota Tegal

Keberadaan industri kecil mampu menciptakan laparngekerjaan

sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya.

d. Threats (ancaman)

1.

4.

Semakin kerasnya persaingan industri sejenis davufaten/ kota
lain

Kondisi politik di Kota Tegal tergantung kepada &efingan masing-
masing pelaku industri kecil menengah. Jika merpgiaku IKM
akan berontak

Masih kurangnya partisipasi masyarakat di dalam bastu
perkembangan industri kecil menengah

Persaingan dengan produk-produk industri dari reelyear



5. Kurangnya motivasi tenaga kerja industri kecil wntbelajar

menggunakan peralatan modern

Matriks SWOT

Setelah menunjukkan identifikasi lingkungan intémen eksternal yang
bersumber pada Rencana Strategis (RENSTRA) Dinagenési, UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan di Kota Tegal Tald@®®-2014 dan didukung
pula lewat hasil wawancara guna melihat kekuatatenkahan, peluang, dan
ancaman industri kecil menengah, maka langkah et adalah menampilkan
matriks SWOT sebagai upaya pengembangan indugtili ikenengah di Kota

Tegal.



Tabel 1

Matrik SWOT Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, da n Perdagangan

Kota Tegal

Faktor Internal

Faktor Eksternal

STRENGTHS (S)
Adanya kesesuaian antara visi dan

daerah dalam pengembangan industri ki
menengah

Tersedianya sarana dan pra sarana |
cukup memadai

Lembaga keuangan seperti BPR, BRI, B|

46, BCA, Lippo Bank BKK (selurutt.
an
KU

kecamatan), BKD (seluruh kelurahan) d
Bank Mandiri siap membantu para pela]
industri kecil menengah dalam permodala
Pelaku industri kecil menengah di Ko
Tegal telah dilengkapi dengan su
perijinan yang dikeluarkan oleh instan
terkait, seperti SIUP, TDP, TDI, dan IUI.
Komitmen dinas memberikan pelayan
maksial

P

a
N
i

n

S

isi
dengan kondisi, tantangan, dan kebutl:i‘an industri rumah tangga dengan lembg

ocil keuangan

a
at

an

WEAKNESSES (W)
Rendahnya akses permodalan usaha

Terbatasnya kemampuan penguasaan
ng teknologi darResearch and Development

Lemahnya
| produksi

jaringan pemasaran has

bagi
ga

Terbatasnya infrastruktur pada sentra-
sentra industri

Terbatasnya ketersediaan sumber daya
manusia  industri  yang  memiliki
kompetensi, etos kerja tinggi dan
profesional

OPPORTUNITIES (O)

Kota Tegal dapat diandalkan

1. Potensi industri yang berbasis kekayaan alam

Produk-produk industri kecil menengah di Kg
Tegal mampu bersaing dan diterima oleh pasar

di

tePeningkatan kapasitas IPTEK sistem produks|

STRATEGIS -0

STRATEGI W-0

Peningkatan kemampuan teknologi industr]

kabupaten/ kota lain

menengah. Jika merugi, pelaku IKM akan
berontak

membantu perkembangan industri kecil
menengah
4.
negara luar
5.

. Kondisi politik di Kota Tegal tergantung kepad
kepentingan masing-masing pelaku industri ke

. Masih kurangnya partisipasi masyarakat di dal

Persaingan dengan produk-produk industri d

Kurangnya motivasi tenaga kerja industri kecil
untuk belajar menggunakan peralatan modern

=

am

=

al

Pengembangan industri kecil menengah

B Keberadaan teknologi mendukung pemberfian

informasi
4 Sudah tersedianya peralatan-peralatan canggih

yang terdapat industri kecil menengah di Kota

Tegal
5 Keberadaan industri kecil mampu menciptakan

lapangan pekerjaan sehingga dapat

meningkatkan taraf hidupnya.

THREATS (T) STRATEGI S-T STRATEGI W-T

1. Semakin kerasnya persaingan industri sejenis dari

Pengembangan sentra-sentra industri
potensial

Sumber
wawancara di lapangan

: Renstra Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrizan Perdagangan Kota Tegal Tahun 2009-2014 bedd



Identifikasi Isu-isu Strategis
Berdasarkan matriks SWOT yang telah dipaparkanlgseinga, maka

langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi isusisategis yang meliputi :

1. StrategiS—-0
Strategi yang bersumber dari Strengths dan Oppadsinni merupakan
sebuah strategi yang diciptakan dengan menggun&iekmatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada. Kekuatan yang beesuhari lingkungan
internal kemudian dimanfaatkan untuk mengambil g@edudari lingkungan
eksternal yang ada dalam pengembangan industril keeaengah di Kota
Tegal. Strategi yang di ambil adalah sebagai beriku
Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Produksi
Tersedianya sarana dan pra sarana yang cukup meersegerti tersedianya
peralatan yang canggih menjadi kekuatan para pelakiustri kecil
menengah di dalam memproduksi hasil usahanya. t&egigang dapat
dilakukan di dalam peningkatan IPTEK sistem prodskperti pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan pengembangan pola deaaimddel produksi dan
juga peningkatan kemampuan SDM berbasis kompetdasgan pola
magang ke Balai Pelatihan terkait. Program penitagk&apasitas IPTEK
sistem produksi ini bertolak pada kebijakan Dinasp&rasi, UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal, yaitungkatkan kemampuan

SDM dan teknologi untuk lebih produktif dan efisiéehingga diharapkan



dapat meningkatnya jumlah model dan desain proddisiri di Kota Tegal

serta pelaku industri kecil menengah mampu di dganguasaan teknologi.

Strategi S—-T

Strategi yang bersumber dari Strengths dan Thisatmerupakan sebuah
strategi yang diciptakan dengan menggunakan kekuatduk mengatasi
ancaman. Kekuatan yang bersumber dari lingkungaernal kemudian
dimanfaatkan untuk mengatasi ancaman dari lingkuregaternal yang ada
dalam pengembangan industri kecil menengah di Kefgal. Strategi yang
diambil adalah sebagai berikut:

Pengembangan Industri Kecil Menengah

Semakin kerasnya persaingan produksi dari inddsin yang sejenis
tentunya menjadi suatu ancaman bagi para pelakustindecil menengah.
Tak hanya itu, persaingan dengan produk-produkgagang kian marak
masuk ke wilayah Indonesia pun menjadi tugas yagshdiemban oleh
para pelaku industri kecil menengah dalam mencgstakovasi dan kreasi
agar produk yang dihasilkannya tidak kalah saimgéda produk dari negara
lain. Oleh karena itu, pihak Dinas Koperasi, UMKM®erindustrian dan
Perdagangan di Kota Tegal menyelenggarakan temuitrkam antara
industri kecil menengah dengan lembaga keuangahinHaertujuan agar
para pelaku industri kecil menengah mampu mengaglesesodalan di dalam

mengelola usahanya. Program temu kemitraan inutgat mengacu pada



kebijakan Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian darddgangan di Kota
Tegal, yaitu meningkatkan kemampuan industri kdaeih menengah untuk
mengakses permodalan pada lembaga keuangan. Prggmagembangan
industri kecil menengah yang telah ada tersebuaiktithnya berhenti pada
seputar permodalan, namun pihak Dinas Koperasi, MIMRerindustrian

dan Perdagangan di Kota Tegal menyelenggarakanrgmogelaksanaan
pemberdayaan lembaga/ organisasi pengusaha in#asitfimenengah. Hal
ini sesuai dengan kebijakan memfasilitasi penyedibahan baku untuk
mendukung pengembangan industri kecil dan menedg#lota Tegal dan

mendorong penggunaan bahan baku lokal.

. Strategi W -0

Strategi yang bersumber dari Weakness dan Oppbesinni merupakan
sebuah strategi yang diciptakan dengan meminimakelamahan untuk
memanfaatkan peluang. Kelemahan yang bersumbelirdgungan internal
kemudian diminimalisir untuk mengambil peluang dargkungan eksternal
yang ada dalam pengembangan industri kecil menengakota Tegal.
Strategi yang diambil adalah sebagai berikut :

Pengembangan Kemampuan Teknologi Industri

Terbatasnya kemampuan para pelaku industri kecthemgah di dalam
penguasaan teknologi sert@esearch and Development tentu menjadi

hambatan para pelaku industri kecil menengah ubgkerja memproduksi



barang dan jasa secara lebih optimal serta efeleif efisien. Sehingga,
menjawab fenomena tersebut pihak Dinas KoperasiKMMPerindustrian

dan Perdagang di Kota Tegal menyelenggarakan @elaks bantuan alat
produksi kepada industri kecil dan menengah. Derdganikian diharapkan
jumlah produksi industri kecil menengah di Kota dlegapat meningkat serta
pemanfaatan waktu di dalam memproduksi barangasangkan lebih efektif
dan efisien. Program pengembangan kemampuan teknaotdustri ini

mengacu pada kebijakan Dinas Koperasi, UMKM, Peasttan dan

Perdagangan di Kota Tegal, yaitu meningkatkan taglproduksi sehingga
bisa bersaing di pasar global. Seperti yang telgaparkan sebelumnya
bahwa perdagangan bebas kian marak. Hal itu tejdéuakan memunculkan
dampak yang sangat signifikan terutama pada indkestil menengah yang
tidak siap dengan adanya politik perdagangan bekasdaksiapan para
pelaku industri kecil menengah dapat dilihat datidakmampuan di dalam
memproduksi barang dan jasa mereka secara lebratihdan kreatif hingga

berakhir pada gulung tikar.

4. Strategi W-T
Strategi yang bersumber dari Weakness dan Threatedrupakan sebuah
strategi yang diciptakan dengan meminimalkan kelemalan menghindari
ancaman. Kelemahan yang bersumber dari lingkungternal kemudian

diminimalisir dan juga digunakan untuk menghindamcaman dari



lingkungan eksternal yang ada dalam pengembangdastin kecil menengah
di Kota Tegal. Strategi yang diambil adalah sebagakut :

Pengembangan Sentra — Sentra Industri Potensial

Sentra industri kecil di Kota Tegal perlu dikembkaryg dalam rangka
memperkuat jantung ekonomi di dalam meningkatkarD Rfota Tegal.
Banyaknya sentra industri potensial di Kota Tegahgindikasikan bahwa
variasi produk-produk industri kecil menengah di&®egal sangat beragam.
Hal tersebut tentu saja dilatar belakangi olelklgeografis Kota Tegal yang
strategis serta berada pada segitiga jalur kotarbestu Yogyakarta-Tegal-
Jakarta dan Semarang-Tegal-Jakarta yang membepizohg jalur pantai
utara (Pantura) Jawa Tengah. Sehingga, di dalamgepdmngan sentra-
sentra industri potensial ini pihak Dinas KoperadV)KM, Perindustrian dan
Perdagangan di Kota Tegal menyelenggarakan kegmgagediaan sarana
informasi yang dapat diakses masyarakat. Tak hdanygentingnya sarana
informasi mengenai industri kecil menengah di Kdegal menjadi sebuah
bentuk pemasaran dengan jangkauan daerah yang liedsh mengingat
pemasaran yang telah dilakukan para pelaku indkestii menengah hingga
sampai saat ini masih mengandalkan kekerabatagrdnopengembangan
sentra-sentra industri potensial ini mengacu paddijdkan bidang
perindustrian dari Dinas Koperasi, UMKM, Perindistr dan Perdagangan
di Kota Tegal, yaitu meningkatkan promosi, prasarproduksi, distribusi,

dan jaringan informasi pemasaran.



Evaluasi Isu Strategis

Setelah mengidentifikasi isu strategis, maka tadelpnjutnya adalah
evaluasi isu strategis. Pada tahap ini akan digikgkat kestrategisan isu
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olehelpierkepada para
informan di lapangan. Adapun tujuan dari evalusisistrategis tersebut, yaitu
agar dapat diketahui seberapa besar kontribusersebut terhadap eksistensi
dan keberhasilan organisasi dalam upaya pencapajaan, sebagai alat
ukurnya dipergunakan alat uji litmus (Litmus Test).

Untuk membantu proses pengukuran tingkat kestssagsuatu isu,
maka dibuat klasifikasi dan pemberian nilai bobotulk masing-masing
jawaban dengan kriteria sebagai berikut :

1. Jawaban yang sifatnya strategis diberikan nilaob@&b
2. Jawaban yang sifatnya moderat diberikan nilai b@bot
3. Jawaban yang sifatnya operasional diberikan ndaoi 1.

Berdasarkan pada keempat kelompok isu strategitadj maka dapat
dirumuskan isu-isu strategis utama strategi pengegdm industri kecil
menengah di Kota Tegal adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi
2. Pengembangan industri kecil menengah
3. Peningkatan kemampuan teknologi industri

4. Pengembangan sentra-sentra industri potensial



Uji litmus (Litmus Test) berbentuk sejumlah pertaag dan untuk lebih jelasnya

berikut adalah model litmus test dari Bryson.

Tabel 2
Hasil Tes Litmus
Strategi Pengembangan Industri Kecil Menengah di Dias Koperasi
UMKM Perindustrian dan Perdagangan Kota Tegal

Strategi
No Pertanyaan Pokok S-0 S-T| W-0] W-T
1 2 3 4
1 | Kapan peluang/tantangan isu Anda hadapi 2 1 2 3
2 | Seberapa luas pengaruh ist 3 2 3 3
3 | Seberapa besar biaya yediperlukar 3 3 3 3
Apakah pilihan isu memerlukan hal berik
a. Pengembangan pelayanan baru 3 3 3 3
b. Perubahan terhadap konsekuensi 1 1 1 1
4 perpajakan
c. Penyesuaian terhadap peraturan 3 3 3 3
perundang-undangan
d. Penambahan terhadap fasilitas utama 3 3 3 3
e. Penambahan tenaga kerja/staf/lkaryawan 3 3 3 3
5 | Pendekatan terbaik bagi pemecaha 2 3 2 3
6 | Tingkat keputusan untuk menangani 1 2 2 2
7 | Konsekuensi salah menangani 2 3 3 3
g | Dampak terhadap Din-dinas lainny 2 2 1 3
Sensitivtas isu terhadap aspek sosial, poli
9 | ekonomi 2 3 2 3
Jumlah 30 32 31 36

Sumber: data yang diolah berdasarkan hasil wawartdapangan

Setelah dilakukan pemberian skor, dilakukan penigdm skor masing-

masing isu strategis. Isu yang benar-benar ste@dglah isu yang memiliki



skor tinggi pada semua dimensi. Suatu isu yangrHserear operasional adalah
isu dengan skor rendah dalam semua dimensi (BrgQy, : 183).

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan skor ngasiasing isu
strategis yang diuji dengan Uji Litmuki{mus Test). Hasil perhitungan tersebut

dapat diklasifikasi berdasarkan urutan prioritdsag@i berikut :

Tabel 3
Klasifikasi isu-isu strategis

. Total
No. Isu Strategis Skor
1. | Pengembangan sentra-sentra industri potensial 36
2. | Pengembangan industri kecil menengah 32
3. | Peningkatan kemampuan teknologi industri 31
4. | Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi 30

Sumber : data yang diolah berdasarkan hasil waavarti lapangan

Menurut Bryson (2007) menyatakan bahwa,
"ada sedikitnya tiga macam isu strategis, masingimgabutuh diperlakukan
secara berbeda, yaitu (1) isu yang tidak membutulikalakan sekarang, tetapi
harus dipantau, (2) isu yang bisa ditangani sebdgagian dari siklus
perencanaan strategis regular organisasi, dan §3) yang membutuhkan
perhatian segera dan harus ditanggulangi di ludussiperencanaan strategis
regular organisasi.”

Dari hasil klasifikasi isu strategis tersebut, diteii urutan prioritas
penyelesaian dari masing-masing isu. Isu strategisy memiliki skor paling
tinggi adalah pengembangan sentra-sentra industgnpial. Walaupun dari

kesemua isu strategis tersebut memiliki skor yataktjauh berbeda antara satu



dan yang lainnya. Isu-isu inilah yang kemudian aki@mmuskan ke dalam

program-program strategis.

Strategi Pengembangan Industri Kecil Menengah
Strategi pengembangan merupakan sebuah programsangnyang
disusun guna mendukung capaian hasil yang optitaalramusan strategi yang
selama ini telah dilaksanakan dalam pengembanghurstin kecil menengah di
Kota Tegal. Berdasarkan Renstra Dinas Koperasi, WMIRerindustrian dan
Perdagangan Tahun 2009-2014 di Kota Tegal yang acengada visi, misi,
tujuan, dan sasaran maka program Dinas KoperasKMMPerindustrian dan
Perdagangan di Kota Tegal guna mengoptimalisagieagembangan industri
kecil menengah adalaebagai berikut :
1. Program Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Produksi
a. Kegiatan dan pendanaan indikatif 6 (lima tahitantbah satu tahun
transisi)
a. Pengembangan sistem inovasi teknologi indudéngan pendanaan
indikatif sebesar Rp 300.000.000,-
b. Penguatan kemampuan industri berbasis teknallegigan pendanaan
indikatif sebesar Rp 500.000.000,-
b. Kelompok Sasaran
a. Industri Kecil Menengah

b. Industri Kecil Menengah



c. Indikator Kinerja
a. Meningkatnya jumlah model dan desain pked

b. Kemampuan penguasaan teknologi pesegamga

2. Program Pengembangan Industri Kecil Menggah

w

a. Kegiatan dan pendanaan indikatif 6 (lima tahtantbah satu tahun transisi)
a. Pemberian fasilitas kemudahan akses perbankginirmustri kecil
menengah, dengan pendanaan indikatif sebesar RPGBO000,-

b. Fasilitasi kerjasama kemitraan industri kecihemgah dengan swasta,
dengan pendanaan indikatif sebesar Rp 500.000.000,-

b. Kelompok Sasaran
a. Industri Kecil Menengah
b. Industri Kecil Menengah

c. Indikator Kinerja

a. Meningkatnya kemitraan permodalan

b. Peningkatan kinerja lembaga/organisasi pengusahestri kecil dan

menengah

Program Peningkatan Kemampuan Teknolagndustri

a. Kegiatan dan pendanaan indikatif 6 (lima tahtantbah satu tahun transisi)
Kerja sama standarisasi mutu produk baik nasidrlalteral, regional, dan
kelompok internasional, dengan pendanaan indikabesar

Rp 1.000.000.000,-



b. Kelompok Sasaran
Industri Kecil Menengah Potensi Ekspor
c. Indikator Kinerja
Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan pesematerpenuhinya
standar produk yang dihasilkan
4. Program Pengembangan Sentra-Sentra Industri Petsial
a. Kegiatan dan pendanaan indikatif 6 (lima tahitantbah satu tahun
transisi)
Kegiatan penyediaan sarana informasi yang dap&sesamasyarakat,
dengan pendanaan indikatif sebesar Rp 600.000.000,-
b. Kelompok Sasaran
Sentra industri kecil menengah
c. Indikator Kinerja
Cakupan pemanfaatan sarana informasi yang dapietedianasyarakat
oleh industri kecil dan menengah

Tabel 4
Matriks Strategi Pengembangan Industri Kecil Menengh

No. Strategi Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Pedagangan
Kota Tegal

Pengembangan sentra-sentra industri potensial

Pengembangan industri kecil menengah

Peningkatan kemampuan teknologi industri

Bl W N PE

Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi

Sumber: data yang diolah berdasarkan hasil wawamtdapangan



PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ma&aejiti menarik
kesimpulan bahwa:
1. Strategi Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian damd@gangan di Kota
Tegal di dalam mengembangkan industri kecil menegialah:
a. Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi

b. Pengembangan industri kecil menengah

o

Pengembangan kemampuan teknologi industri

o

Pengembangan sentra-sentra industri potensial
2. Faktor pendorong dan penghambat di dalam upayaepdmgngan industri
kecil menengah di antaranya adalah:
Faktor pendorong:
a. Telah tersedianya teknologi industri yang cukup eean
b. Adanya mitra-mitra stakeholder yang menjalin kes@ma di
dalam upaya pengembangan industri kecil menengahatea
dalam hal permodalan
c. Telah disediakannya sarana dan pra sarana darirideaheKota
Tegal seperti PPIB (Pusat Promosi Informasi danniB)s

GAZEBO, serta dapur induksi



d. Adanya pelatihan-pelatihan yang telah diselenggerabihak
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian, dan Perdagangjakota
Tegal baik secara teknis maupun non teknis
Faktor penghambat
a. Terbatasnya ketersediaan sumber daya manusia findastg
memiliki kompetensi, etos kerja tinggi, dan probesil
b. Terbatasnya penguasaan teknologi serResearch and
Devel opment
c. Minimnya anggaran Dinas Koperasi, UMKM, Perindwstridan
Perdagangan di Kota Tegal di dalam upaya pengembandustri
kecil menengah
d. Masih lemahnya jaringan pemasaran hasil produksi
3. Dari hasil test litmus yang telah dilakukan, malepat diketahui bahwa
urutan prioritas penyelesaian dari masing-masingstsategi yang telah
ada di Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Bgehgan di Kota
Tegal sebagai berikut:
a. Pengembangan sentra-sentra industri potensial
b. Pengembangan industri kecil menengah

Peningkatan kemampuan teknologi industri

o

o

. Peningkatan kapasitas IPTEK sistem produksi
Strategi yang memiliki skor paling tinggi adalahngembangan sentra-

sentra industri potensial.



4. Dari hasil penilaian strategi yang telah ada did3ifkKoperasi, UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan di Kota Tegal di ndalgpayanya
mengembangkan industri kecil menengah di Kota Tegewlka dapat
disimpulkan bahwa program pengembangan industril keenengah
merupakan program strategis yang harus terus @ipakdrena menjadi
hal utama yang sangat berpengaruh terhadap tuménibdng indutri
kecil menengah di Kota Tegal. Sehingga langkah ydenggat dilakukan
sebagai wujud pengembangan industri kecil meneadalah:

a. Pemberian fasilitas kemudahan akses perbankarirzhgitri kecil
menengah

b. Fasilitasi kerjasama kemitraan industri kecil megadn dengan
swasta

c. Kegiatan penyediaan sarana informasi yang dapaksesa
masyarakat

d. Penguatan kemampuan industri berbasis teknologi

Saran
Saran di dalam pengembangan industri kecil menedg&ota Tegal di
antaranya melalui:
1. Adanya pemeliharaan dan perawatan sarana pra saiana secara

kontinyu



Pemberian modal secara selektif dan ketat oleh<Oierpada para pelaku
industri kecil menengah yang memang benar-benarbuerikan modal
usaha

Perlunya penyelenggaraan sosialisasi kegiatan gmogrengembangan
industri  kecil menengah dari Dinas kepada masyarad@hingga
pandangan masyarakat tidak kabur di dalam menanggaksud dan
tujuan pemerintah di dalam mengembangkan industil knenengah.
Perlunya wadah komunikasi antara pemerintah yatagrdhal ini adalah
pihak Dinas dengan para pelaku industri kecil mgabndi dalam
membahas masalah-masalah yang dihadapi oleh masisigg pelaku di
dalam menjalankan usahanya sehingga bersama-saneanoiean solusi

yang tepat.
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